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PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA
DI SEKOLAH DASAR

Abstrak

Pembelajaran sastra merupakan bagian dari pembelajaran
Bahasa Indonesia, yang dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak
dipisahkan, namun dilekukan secara integratif. Dalam pelaksanaan
tersebut, dimaksudkan agar pembelajoran dapat mencapat tjuan
vang diinginkan., yaitu siswa SD dapar meningkatkan keterampilan
berbahasa melalut sasira.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra memptinyai banyak
komponen, salak satnyva adalak mjuan. Untuk mencapai tujuan
1ersebut, guru hendaklah dapar meningkatkan efektivitas
pembelajarannya. yokni dengan penguasaan kurikulum dan
penilihan metode secara tepat. Hel tersebut dapat dilakukar imelalui
teknik pembelajaran yong menarik. menyenanghan, mencerdaskan,
deit sekaligus menghaluskan budi. Caniok teknik pembelaiaran yang
dimaksudkan adalah dengan pemberian cervila atau dorgeng yang
dibavakan, pembacasrn puisi anak., dan drama. Pemberian bahan
rersehut hendolklah memenuhi kriteria kesesweiraa bohan,
linglangar, dan usio Dengan denikian diharapkar dapat dicapai
gurn bakasa dan sasira yang profesional. Garn bahase dan saswra
yarng prafesional secara benar, hendaknya di dalam mengajor dapal
menunjaong pengembangan raneh kognitif, afeitif, dew
psikmmatarilk.

Kata-kata kungi; Pembelajaran bahasa dan sasma, Sasiea SD, kurikulum SD
1994,
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD). berdasarkan
Kurikulum SD 1994, terintegrasi dengan periibelajaran sastra. Melalui sastra,
siswa diyakini dapat mengembangkan bakat danperasaan keindahan, jika mereka
diberi kesempatan mengreasikan dan mengapresiasikan seni (Spodek & Saracho,
1994: 461). Namun, kenyataan yang terlihat selama ini pada pelaksanaan
pembelajarandi sekolih, pembelajaran sastra belim dilakukan secara maksimal
sesuaidengan peranan yang dapat. d:sumbfmg,kau oleh pembelajaran sastra.
Hal ini antara lain disebabkan kurangnya minat, pemahaman, pengetahuar,
keterampilan dan kreativitas guru dalam upaya mewujuckan tujian  pembelajaran
yang ditnginkan. Guru hendaklah mempunyai keberanian mencoba dengancara
yang positip untuk melakukannya, Dengan kata lain, pembelajaran sastra di
sekolah masih mengalami adanya sejumlah hambatan. Qleh karena ita,
pelaksanaan pembelajaran sastra diskaii banyak erang masih belum memiberikan
basil yang memuaskan, Salah sati cara untuk mengatasi hal tersebut adalah
yang menyanglut faktor guru, Sebagai pengajar sastra, guru haruslah
menunjukkan minat, penguagaan, keterampilan dan kreativitas, serta dengan
cdafa-cara yang bukan hanya menarik namun, juga mencerdaskan,

menyenangkan dan dapat menghaluskan budi.

Hakikat Pembelajaran
| Hakikat Pembelajaran Bahasa [ndonesia di SD
Istilah pembelajaran digunakan sejak diberlakukannya dalam kurikulum

1994, Istilah tersebiit berangkat dari pandangan teori pengajaran bahasa
yang dinyatakan bahwa belajar lebih ditekankan daripara men gajar. Imam
Syafi’ie(1995: 147) menyatakan bahwa “mengajar bahasa pada hakikatnya
adalah menciptakan kondisi yang bersifat kondusif yang memungkinkan
terjadinya proses belajar bahasa di kalangan siswa. Pusat kegiatan belajar
mengajar adalah siswa, karena siswalab yang belajar, Ellis (1993: 152) ] Jjuga
mengemukakan bahwa pembelajaran di SD harus lebih memberikan tekanan
pada kreativitas, akfivitas dan pengalaman siswa sehin gga pembelajaran
dapat berlangsung secaraalamiah.

Kealamiahan berlangsungnya pembelajaran tersebut dimaksudkan
agar dalam presesnya tidak terlalu kaku, namun dapat di.j_akukan secard
fieksibel dan dapat memberikan kebermaknaan bagi siswa. Untuk itu dapat
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dilakaikan mods! pembelajaran secara terpacii. Mode! pembelajaran terpadu
(integrative) ini pulalaly yang disarankan oleh kurikulum SD 1994 yang telatr
disempurnakan. ' '

Model pengembangan pembelajaran terpadu pada hakikatnya dapat
diterapkan baik pada pemaduan antar bidang dalam sate mata pelajaran
maupun pemaduan topik pada antar mata pelajaran. Jadi, yang pertama
bersifat intra mata pelajaran, sedangkan yang kedua antar mata pelajaran.
Pemaduan yang pertama misainya, hanya dilakukan pada mata pelajaran
Rahasa Indonesia, sedang yang kedua misalnya dilakukan pada mata-mata
pelajaran [FA, IPS. Pendidilkan Kewarganegaraan (PPKn) dan Bahasa
Indonesia.

2. Hakikat Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SD

Dalam suplemen karikulum SD) 1994'mata pelajaran Bahasa Indene-
T2 menyiratkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam mata peiajaran
Bahasa Indonesia haruslah dilakukan secara terpadu walau dapal
‘memfokuskan pada salah sary komponen tertentu (Depdikbud, 1999).
Pemilihan cara pembelajaran secara terpadu dimaksudkan agar terdapat
peningkatan kemampuan menpergunakan bahasa Indonesia untuk berbagal
keperluan. Masalalmya adalah bagaimanakah kitz dspat memadukan anfar
bidan g dalam rata pelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup kompanen
penguasaan kebahasaan, kemampuan miemahami dan menygapresiasi sasira
dan kemampuan mempergunakan bahasa, yang pe laksanaan
pembelajarannya dilakukan lewat keempat keterampilan berbuliasa itu.

Dalam GBPP mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat tiga sazaran
pengajaran, yaitu kehahasaan. pemahaman, dan penggunaan yang meropakan
komponen tajuan khusus pengajaran. Kegiatan pembelajaran yangdilakukan
miencakup empat keterampilan berbahasa, yaim menyimak; berbicara,
membaca dan menulis. Baik ketiga bidang pengajaran maupun keempal
keterampilan berbahasa tersebut dapai dibelajarkan kepada siswa secara
ferpadu. Sebagai alat pemadunya adalab temia, meskipun tidak selahy
digunakan (Depdikbud, 1994), sedanig dalam pefaksanaan pemibelajaran dapat
memfoluskan pada salalvsatiaspek dengan tanpa mengabatkan yang lain.
Misalnya, untuk pembelajaran di kelas awal diambil sebuzh puisi dalam bentuk
lagu vang begudul Dua Mata Saya. Pembelajaran yang dilakukan hendaklah
memungkinkan siswa untuk memahami aspek kebahasaan (misalnyz kosa
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kats dan kalimat), pemahaman dan penggunaannya lewat eripat keterampilan
berbahasa. Misalmya, siswa disuruh membaca (membaca), mencesitakan
isi puist di depan kelas (berbicata dan menyimak), akhimya mereka disurub
menuliskan kembali hufuf- ~huruf tertentit yang sengaja dihilangkan (senulis).

Jadi, lewatsebuah tema (jika digunakan), atan bahan tertentu dapat
sekaligusnatuk. mengajarkan barbagai aspekleehahasaan lewat keenipat
ketersmmpilan berbiabiasa yang memeruhi tuntutan kepadnuan dalam mode!
pembelajaran terpadu.

Keadaan Pembelajaran Sastra secara Umum diSI>

Pengajaran sastra di SD bukan merupakan pokok. baliasan atan mata
pelujarm yang berdir sendiri, melainkan secars terpadu menjadi bagian dan
secara bersamna disjarkan dengan pokek:pokolc bahasen yang lain dalam mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indunesia. Derigan demikian, dalam pembelajaran
sastra bukan saja urmuk mengajarkan aspek-aspek kebalitsaan dan berbagal
kecteramilan berbahasa, akan retapi juga dimaksudkan untuk menansmkan,
memupuk dan mengembaingkan perasaan keindahan pada siswa Yangselama
inl menjadi:masalah adalsh justroapakah pembelajaran sastra telzh mendapas
perhatian, perialazm dan porsi yang semestinga sehamaimena diisvaratkan dalamn
tujuan Jdan dislekasikan dalam leorikulum, sehingga tidak rsrkesan sebagai
drunaktirikandalam pembelajasan bahasa.

Kirtknlum menuntat pembelajaran secara terpadu. Hal farsebur
memungkinkan pembelajaran sastra menjadi bagian tak Terpisalikan dengan
pembrelasaran bahasa lmdonesia. Oleh karena i, pembelajarm hatinsa Indome-
stk yang msnvangail liga sasamn kebahasann, pemahzman, dan peaggunasn
maupun espek keterampilan berbahasa dapat beranghat darl bahan sasia
Sehaliknya, pembelsjumnsasrapun dipat sekaligos unfuk membelajarkan aspek
kenanc.baan dain Lmaran{nlm hﬁhahasa Da:n'r:m cara lrert;ehut Kini dapat

Wakru sebagaunmq mestinya seperti yang _dlmaks_udkan dalam kurikulurm,

Tujuan Pembelajaran Sstra di SD

Tujuan adalali'sesustn yang menjadi kerangka dasar kegiatan sekaligos
sesuatu yang ingin dicapal. Tujuan semiua kegiatan pendidikan pada umumnya
secara jelas telah ditetapkan dalam kurikulum.
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Stewig (1980:18-20) mengemukakan pentingnya pengajaran sasmm ke
siswa-siswa karenz sdanya sejumlah alasan dan manfaar Perrems, boes
merangsang memperoleh kenikmatan estefis dan cerita lewat sastra Kades
SES(Ta merangsang periumbulian imajinasi. Ketiga, sastra mizmbanty siswa ursd
memahami dirinya sendiri dan orang lain, dan keémpat memakiami balyes
terdapat orang lain yang tidak sepert dirinya. Selain itu, sastra dapar
meningkatkan pengetzhuan bahasa dan kemampuan berbahasa siswa, seperti
penggunaan kata, dialek dan ungkapao-ungkapan khusus, serta berbagai
keterampilan berbahasa yang lain.

Dengan uratan yang lebih rinei dan argurnentasi yang lebih kuat, Huck
(1987.54-61) juga mengemukakan pentingnys sasirs bagj siswa-siswa, Memurun
Huck sastra mampu menunjang perkembangan kognitif, bahasa, motal dan
personalitas siswa. Selanjutnya dinyatakan Huck ( 1987) bahwa sastra dipanidang
mampu menunjang kematangan tghap-tahap perkembangan intelekiual
sebagaimana yang dikemukakan oleh Piaget, vaita oiulai tahap $enson motor,
pra-operasional, operasional konkret, danoperasional formal, senmia aspek
‘peckembangan siswa yang berkaitan dengan aspek intelektual, sikap, emosi,
hubungan sosial dan lam-lain dapat ditemukan dalam sastra. Aspek-aspek
lersebul secara bersama dan akumularif akan membentuk personalitas atan
kepribadian sswa.

Dalan mata pelujaran Bahasa Indonesia Kurikulum SI) 1994 di atas
terdapat lima tujuan wmum yang salah saninyz benapa tujizn pengajaran sastra.
yaitu “siswa mampu menikmati dan memanfaaikan karya sastra untok
mengembangkan kepribadian, memperiuas wawagan kehidupan, getia
meningkatkan pen getahuan dan kemampuan berbahasa™ (Depdikbud: 1994
1995). Tujuan im sejalan dengan pandangan pragmatis fimgsi dan manthat sase
sebagaimana lelah dikatakan oleh Horace padaabad ke[ |, yaitu nilonatdan
bermanfaal, sweet and useful (Wellek, 1993). Membacs sastra akan
memberikan rasa kenikmatan tersendiri dan sekaligns memberi manfaat bagi
pembentukan kepribadian dan wawasan kehidupan, Tujuan tersebui
menempatkan pengajaran sastra pada posisi esensial dalam pembentukan
kepribadian peserta didik yang lebib bersifat praktis.

Tujuan umum tersebut dijabarkan ke dalam tiga kelomipok tujuan khusus,
Ketiga kategor tujuan kirosus tersebut tampak mirip dengan pengkategorian
ranah fujuan menurut Bloom, yaitu kognitif, efektif, dan psikemotorik. Tujuan
kebahasaan terdiri atas dua fujuan khusus kesastraan, yaitu (1) siswa mengenal
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dan mampu membedakan bentuk-bentuk piisi, prosa dan drama, dan (2) siswa
mampu membedakan ragam bahasa sastra dengan ragarm bahasa lainnya. Tujnan
pemahamar dan penggunaan mempunyai masing-masing satu tujuan khusus,
yaitu “Siswa memiliki kegemaran membaca/menikmati karya sasta untuk
meningkatkan,” dan “siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan
karya sastra dalam berbicara dan menulis,” (Depdikbud, 1994).

Untuk pembelajaran di kelas yang dilalouksn secara konkret, guru dapat
merumuskan tujuan sendiri berdasarkan tjuan kelas, tujuan khusus pembelajaran
dan butir-butir pembelajaran yang dipilih serta harus memperhitikan lafal, iritonasi,
¢jaan, tanda baca, dan struktur, yang kesemuanya dari karikutum. Tujusninilal
vang dikenal sebagai fujuan pembelajaran Khusus,

Pengembangan Bahan Pembelajaran Sastra di SD

Selain memberikan arah pembelajaran yang akan dilakukan, njuan
pembelajaran juga berfungsi untuk menentukan bahan yang akan digunakan.
ITntuk itn, gure haruslah melihat terlebih datuly kepada siapa sasira itu akan

dizjarkan, Menurut Supriyadi (1992: 385-390) kriteria pembelajaran sastrz itu
adalah: (1) kejelasan balian dan pesan, (2) kesesuaian dengan kelompok usia
siswa, dan (3) kesesuaian dengaii lingkungan.

Kejelasan sastra haruslah ada pada faraf kemampuan bahasa siswayang
berupa kata-kata. Dengan kata-kata yang sudah dikeual, siswa akan mudah
memahami dan dapat segera merasakan serta menikmati bahasa sastra tersebut,
sedang kata-kata baru akan memperkaya kosa kara siswa. Secara amum balasa
sastra yang dipilih haruslah yang mempuriyai kejélasan bahasa dan pesan sehiingga
tidak rempersilit siswa dalam proses pemahiaman dan penghayatannya. Bahasa
yang struktur kalimatnya refatifkompleks dan panjang hendakuya tidak dipilih
karena akan membosankan siswa, Pemilihan bahan hendaknya menampilkan
lingkungan yang telah diakrabi karena siswa akan lehih mudah memahamnya.

Sumber bahan pembelajaran ssbagaimana telah dikemukakan di atas,
dapat diperoleh dari (1) buku-buku pelajaran yang diwajibkan, bulu pelajaran
yanig pemah dipakai yang masih sesuai, buku pelengkap, buku bacaan, bunga
rampai, kamus, ensiklopedi, (2) media cetak: surat kabar, majalah, (3) media
elektronik: radio, kaset, televisi, video, (4) lingkungan: alam. sosial, budaya, (5)
nara sumber, (6) pengalaman dan minat siswa, serta (7) hasil karya siswa

(Depdikbud, 1994).
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Teknik Pelaksanaan Pembelajaran Sasira di SD

Pemilihan teknik pembelajaran betkaitan dengan tujuan. metode,
karakieristik kelas (awal atau akhir) dan bahan vang akan dib.elajatka& Teknik
pemibelajaran merupakan langkah-langkah uperasional dan konkret gurudi keles,
Unnik itu gur hepdaklah menguasai kurikalim dan teknik pentibelajaran agar
siswa senang dan tertarik sertz mampu menghayati, memaliami dan menikrmaty
karya sastra yang disampazilan. Diharapkan siswa memiliki kecerdasan pikir,
budi dan resa, Dengan demikian. siswa diharapkan memiliki kepribadian yang
baik.

Salah satu teknik pembelajaran sastra tersebut misalmya, karena guru SD
sebagai guru keles, maka gun setiap kali mengajar hendaklah dapat menyasiikan
waktunya lebih kurang 10 sampai dengan 15 menit sebelur pembelajaran
berakhiruntuk membacakan cerita atan dongeng. Cerita atau deongeng i boleh
hersambung atau cerita pendek (cerpen). Melalui eerita atau dongeng yang
dibacakan, banyak hal yang dapat dipetik olehisiswa maupim gurinya.

Pertama, Gurv dapat menanamkan nilai moral dan memberikan hiburan
pada siswa. Siswa selain mendapat hiburan, juga secara tidak langsung zkan
membentuk keteram 1pi ilan berbahasanya. Untuk itn guru harus dapat
menunjukkan kepada siswa teniang tokoh mana yang bolehditiru, dan tokol
mana yang tidak boleh difiru, yakni dengan eara menunjukkan unwkapan bahasa
yang dilontarkan pada saat peristiwa i terjadi.

Kedua, dapal- menimbulkan minat baca pada siswa. Dengan gaya dan
cara guru membacakan centa, siswa akan berkeinginan membaca buku-buku
lain, minimal cerita yang sudah dibacakan gurianya. Oleh karena itu, dalam
membacakan cerita i, gur hendaklah dapat menirukan masm_g~masmg_mkoh
dengan segaia keunikannya. Termasuk suara, gambaran tingkah lakunya dan
sebagainya. Pada awalnya, siswa akan senang membaca buku cerita, namun
secara berangsur-angsur siswa akan tumbuh minatnya untuk membaca buku
pelajaran yang lain.

Ketiga, siswa akan selalu menunggu gurunya ketika guru akan mengajar,
karena guruselalu memberikan cerita packmswasebelun berakhimya pelajarar,
sehingga ketika bel tanda pulang sekolah berbunyi, siswa tidak bersorak gembira
Yarena akan pulang namun kecewa karena cerita atau dongeng dar guru hams
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Cara Penilaian Pengajaran Sastra

Alpa yang dinilai dan bagaimana cara melakukan penilaian hasil belajar
siswa . dalam banyak hal, akan berpengaruh terhadap apa yang dipelajaridan
bagaimana caramempelajari. Cara penilaian yang dilakukan guru akan
dipengaruhi oleh merode dan bahan yang dipergnnakan, di samping juga
dipengaruhi oleh kebiasaan yang selama ini dipakai omng termiasuk yang dipakai
aleh mantan purn atau dosennya, Misalnya, pengajatan dengan metode ceramah
yang berwujud pemberian banyak informasi yang mengasumsikan bahwa, siswa
sebagai tempat kosong yang harus diisi pengefahuan sebanyak-banyaknya agar
menjadi pandai. Berdasarkan hal tersebul, penialain bizsanya dilakukan dengan
cara tagibian yang menekankan kemampuan menghafal, Kegiatan belajar
mengajar yang demikian sebenamya hampa makna dan kurang memberi
pengalaman yang berarti.

Dalam kegiatan belajar mengajar ditekankan pada proses, bagaimanasiswa
memperoleh pengalaman dan mencapai tujuan. Penilaian hasil belajar yang
dilakukan pun harus juga berupa penilaian proses. Penilaian proses dilalakan
selara kegiatan pengajaran berlangsung dengan mengamati tinglah laku siswa.
dalam usahanya belajar sastra. Penilatan itu dapat berupa pengamatan sikap
siswa terhiadap sestra, sikep berbahusa dan bagaimana siswa mengerjakan tugas-
tugas; Oleh karena pengajaran sastra menjadi bagian integral pengajaran
kemzampuan berbahasa, penilaiannya juga harus terkait langsung dengan urijuk
kerja berbahasanya. Jadi, penilaian itusecara konkret berupa penilaian unjuk
kerja dan kemampuac berbahiasa, sedang 1si atau gagasan yang diungkapkan
itulah yang bermuatan sasira.

Unjuk ketja berbahasa rersebut harusialy meliputi keempat keterampilan
herbahasa, yaitu mendengarkan, membaca. berbicara dan menulis, dan
disarankan yang berupa keterpaduan di antara dua atau lebih keterampilan
tersebut. Misalnya siswa diminta mendengarkan cerita, entah dari cerita gura,
nara sumber, radio, rekaman atau teve, sesudah itn dinmnes untuk menceritakan
kembali isi'cerita itu baik secara lisan, tertulis, atau keduanya sekaligus. Hal
yang sama dapat dilakuan dengan meminta siswa untuk membaca cerita, baik
-yang bersumberdari buku pelajaran, buku sastra tertentu, majalah atav berbagai
sumber tulisan yang lain. Yang dinilai adafah pémahaman, penghayatan, dan
kermampuan mengekspresikan kembali dalam bentuk bahasa sendiri secara tepat.
Selain itu, penilaian juga dapat dilakukan dengan menugasi siswé membaca
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puisi dengan intonasi dan pemahaman yang benar dan sekaligusjuga sebagai
salah satu tugas membaca, dan menugasi siswa membuat karanigan cerita bebas
atan puisi yang sekaligus juga'sebagal salah satu tugas mengarang, Jadi yang
dilakukan hendaklzh sesuai dengan petunjuk pelaksanaan penilaian dalam
lurikular, yakni dengan menilai dari hasil pengamatan/perbuatan dan tertulis
baik berupa tugas di sekolah maupun pekesjaan rumah (Depdikbud, [994) Unituk
riengukuir tinigkat kepribadian siswa dapal dilalukan mélalui péngamatan terhadap
sikap dan tingkah lakunya. Untuk ifu, dapat digunakan otentikassesmen, yaitu
yang dapat mengukur siswa secara langsung,

Guru Pengajar Sastra

Dari berbagai sumber daya manusia (SDM) yang terlibat langsung dengan
kegiatan pengajaran di sekolah, guru tampaknya menipakan figur yang paling
banyak mempengaruhi kualitas keluaran pendidikan terutams di tinglkeat SD.
Siswa-siswa SD boleh dikatakan belum mengerahui apa yang dibuthkan untak
dirinya sendiri dari kegiatan belajarnya. Semua kegiatan siswa masih
miemerlukan himbingan langsung dari guru, walau sedikit demi sedikit bimbmgan
i semakin dikurangi sejalan dengan perkembangan siswa. Gun atau petugas
konseling lah yang bertugas membantu menemukan bukat terpendam itu.

Justru karena masih berupa “lahan keseng” itu siswa sidp dibentuk,
dimbimbing dan dibiasakan untuk belajar dengan cara dikehendaki. Misalnyza,
apakah siswa sekedar dibiasakan menghafal informasi, atau dibiasakan berusalia
memperoleh pengalmaan sendin secara langsung, Kesemuanya itu dalam
sanyak hal tergantung guru sebagai pengelolanya. Hal it menurijukdan betapa
besar peranan guru dalam membentuk dan mengarahkan siswa tentang
bagaimana seharusnya belajar. Kebiasaan yang sudah dipupuk dan
dikembangiean sejakedi SD akan besar pengaruhnya bagi perkembangan dan
febiasaan belajar siswa selanjutnya. Kebiasaan it juga berlaku dalam pengajaran
<stra. Sama halnya dengan pengajaran bahasa yang menckankan kemampuan
wmtik berbahasa, pengajaran sastra juga hmsfmexzekaﬁkan kemampuan siswa
senpapresiasi karya sastra yang anfara lain berupa Kegiatan memnibaea,
enghayati, menikmati, menyukai dan menghargai sehingga dapat mengambil
anfaat dari karya tersebut. Oleh karena itu, sangat diharapkan dan dibanggakan
a seorang gurn Baliasa dan Sastra Indonesia betul-betl dapat dijadikan “model
ateladan”™ bagi siswanya. Model dan teladan adalah esensi dari pengajaran
ssa dan sasatra yang secara tidak langsung juga dapat membentuk budi
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pekertl siswanya, rmelalii cerita atau dongeng, puisi, dan drama yang ditarmpilkan.
Yang terpenting, guru harus dapat menunjukan tokoh mana’yang poleh ditiru
dan manayang tidak boleh ditirt. Dari bahan pembglajarar tersebut, siswa
diharapkansiswa dapat mengenal dirmya sendisi dan orang |ain, sehingga budi
pekerti siswa akan terbentuk.

Akhirnya perlu ditegaskan bahwa betapapun baik sebuzh perencanaan
pendidikan, jika ujung tombak pelaksana pendidikan itu tidak sepenuhnya

melaksarkan kegiatan sebagaimana yang direncanakan, hasilnya tidak akan
terwuijud sebagaimana yang diharapkan. Guru sebagal pelaksana pengajaran di
kelas, jika tidak memaharmii dar fidak melaksanakan dengan semestinya, maka
sulit untuk memperoleh gurt Rahasa [ndonesia dan sastra Indonesia yang
profesional. '

Penutup

Kebertiasilan pelaksanaan program pendidikan akan dipengaruhi oleh
dukungan, interaksi dan saling ketergantungan berbagal faktor. Keberhasilan
penigajaranisastra akan ditentukan oleh dukungan dan saling keterkaitan antar
JnSur teruti 17 LINSUT tujuat, batian dan sumber pengajarag, metode, cara
penilaian dan guru sebaga pelaksanapengelolanya. Tentu saja masih terdapat
unsur-ufsur lainyang juga berpengarub, misalnya peserta didik sendiri yang
masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda, dukungarn orang ua,
lingkungan, dan lain-lain. Namun tanpa mengabaikan falcor-fakior yang lain,
tampaknya faktor gurt termasuk yang memmegang peran kunci,

Sekolah Dasar sebagai pendidikan dasar memberikan dasar bagi berbagal
perkembangail kepribadian siswa selanjutnya. Misalnya, apakal siswaakan
mempunyai kegemaran membaca, hal jtu harus dibiasakan dansudah dapat
diramalkan sejak.siswa'manempuh pendidikan dasarita. Demikian juga halnya
dengan kegemaran siswa akan sastra. Apakah siswa akan senang dan
‘menghargal sastra; hal i hendaknya sudah harus ditaniamkan dan dapat
diramalkan sejak mereka masih dI-SD. Pengajaran sastra yang berubal menjadi
pemberian yang sarat informasi dan hampa makna, menyebabkan siswa hanya
merasa terbebani, dan karenarya akan moenjadi bosan dan tidak menghargal.
Pengajaran sastTd yang {chih menekankan pada pemerolehan pengalaman-
pengalaman kemanusiaan yang bermakna tampakiya akan mendorong sisw2
untuk gemar membaca dan menghargsi sastra, Untuk ity pembelajaran sastra
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yang sudah terintegrasi dengan pelajaran Bahasa Indonesia ini, betul-betul harus
ilcuasai oleh setiap guru Bahasa Indonesia. Oleh karena pengajaran sastra
secara berdr akan menunjang pen gembangan ranzh koginitif, afektif, dan
psikomotorik: Ketiga ranah jtumerupakan lingkaran yang saling mempengaruhi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya apresiasi sastra. Selain itu,
‘tumbuh dan meningkatnya kegemaran ‘membaca sastra’ di samping akan
mempertuas wawasan kehidupan juga gkan memacy padakegemaran membaca
bidang-bidang yang lain.
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